PENGARUH PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL 

RESPONSIBILITY (CSR), UKURAN PERUSAHAAN,





(Studi Empiris Pada Perusahaan Industri Dasar dan Kimia

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2016) by Suroiyah, Suroiyah & Khairani, Siti




PENGARUH PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL  
RESPONSIBILITY (CSR), UKURAN PERUSAHAAN, 
PROFITABILITAS, LEVERAGE DAN LIKUIDITAS  
TERHADAP AGRESIVITAS PAJAK 
(Studi Empiris Pada Perusahaan Industri Dasar dan Kimia 














Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Pengungkapan Corporate Social Resp
onsibility (CSR), ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage dan likuiditas terhadap agresivitas 
pajak, studi empiris pada perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Ind
onesia tahun 2014-2016. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitati
f. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaft
ar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive samplin
g dengan jumlah sampel sebanyak 15 perusahaan. Hasil dalam penelitian menunjukkan bahwa 
Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR), ukuran perusahaan, profitabilitas, levera
ge dan likuiditas berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak baik secara parsial maupun 
simultan. 
 
Kata kunci: Pengungkapan Corporate Social Responsibility, ukuran perusahaan,        
profitabilitas, leverage, likuiditas, agresivitas pajak 
 
Abstract 
This study was to determine the effect of CSR Disclosure, company standard, profitability, 
leverage and liquidity to ward aggressiveness tax an empiricial study in basic industry and 
chemistry’s comparies listed on stock exchange of Indonesia 2014-2016. The research method 
used is quantitative research method. The population in this study are basic industrial sector 
company and chemistry company listed on stock exchange of Indonesia. The sampling technique 
used is purposive sampling technique with the total sample of is comparies. The study result 
showed CSR Disclosure, company standard, profitability, leverage, liquidity was significant 
toward aggressiveness tax in partiality and also simultaneity. 
 






1.1 Latar Belakang 
Agresivitas pajak adalah kegiatan yang dilakukan melalui perencanaan pajak dengan 
tujuan untuk meminimalisir beban pajak sekecil-kecilnya yang bersifat legal atau disahkan 
menurut  hukum maupun ilegal atau melanggar hukum, tetapi tindakan ini dapat merugikan 






sanksi khusus, namun masih banyak perusahaan yang melakukan pelanggaran pajak. berikut 
fenomena manipulasi pajak yang dilakukan oleh beberapa perusahaan di Indonesia antara 
lain:    
Pada tahun 2005 terdapat 750 perusahaan Penanaman Modal Asing (PMA) yang 
ditengarai melakukan penghindaran pajak dengan melaporkan rugi dalam waktu 5 tahun 
berturut-turut dan tidak membayar pajak (Bappenas, 2005). Dilanjutkan dengan skandal 
manipulasi Laporan Keuangan PT. Kimia Farma Tbk (detik news) manajemen Kimia Farma 
melaporkan adanya laba bersih sebesar Rp 132 milyar dan laporan tersebut di audit oleh 
Hans Tuanakotta & Mustofa (HTM). Dengan memanipulasi laporan keuangan maka akan 
berpengaruh terhadap beban pajak yang dibayarkan. Kemudian pada tahun 2014 Direktorat 
Jenderal Pajak telah menyelidiki kasus penghindaran pajak oleh PT. Coca Cola Indonesia. 
PT.CCI di (Kompas 2014) duga mengakali pajak sehingga menimbulkan kekurangan 
pembayaran pajak senilai Rp. 49,24 milyar.  
Berdasarkan beberapa contoh kasus tersebut, tindakan agresivitas pajak sangat 
merugikan pemerintah dan negara. Karena pajak yang seharusnya dibayar perusahaan adalah 
dana yang dimiliki negara untuk memajukan kesejahteraan rakyat. Oleh karena itu, tindakan 
agresivitas pajak adalah permasalahan yang sedang menjadi perhatian publik saat ini. Ada 
dua hal yang sering dilakukan perusahaan terkait tax planning atau agresivitas pajak, 
diantaranya: tax avoidance (penghindaran pajak) dan tax evasion (penggelapan pajak). 
Dalam penelitian ini permasalahan yang diambil adalah tax avoidance (penghindaran pajak) 
karena tax avoidance dari segi hukum memang tidak melanggar, tetapi jika diuraikan lebih 
jelas penghindaran pajak merupakan sesuatu yang secara praktik tidak dapat diterima, 
dikarenakan penghindaran pajak secara langsung berdampak pada tergerusnya basis pajak, 
yang mengakibatkan berkurangnya penerimaan negara di sektor perpajakan.  
Agresivitas pajak dapat dianggap sebagai suatu kegiatan yang tidak bertanggung jawab 
secara sosial. Menurut Lanis dan Richardson (2012) Corporate Social Responsibility (CSR) 
dianggap menjadi faktor kunci dalam keberhasilan dan kelangsungan hidup perusahaan. 
Berikut data persentase pengungkapan CSR pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia 
tahun 2014-2016. 
Tabel 1.5 
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Industri Dasar Dan 
Kimia Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia 
Yang Mengungkapkan 
CSR 
2014 66 Perusahaan 23 Perusahaan 34,8 % 
2015 65 Perusahaan 22 Perusahaan 33,8 % 
2016 66 Perusahaan 24 Perusahaan 36,8 % 
  Sumber : www.sahamok.com, Data diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 2.1 tersebut menjelaskan bahwa masih belum maksimalnya persentase 
tersebut dikarenakan masih rendahnya kesadaran perusahaan dalam mengungkapkan 
persoalan lingkungan dan sosial yang terjadi. Hal tersebut salah satunya disebabkan karena 
pengungkapan sosial sebagai suatu bentuk pengungkapan yang bersifat sukarela, dengan 
demikian perusahaan menganggap tidak jadi masalah kalau tidak mengungkapkan CSR. 
Pengungkapan persoalan lingkungan dan sosial yang dilaksanakan perusahaan sebenarnya 
sebagai bentuk tanggung jawab kepada publik serta untuk menjaga kehadiran perusahaan di 
masyarakat. Namun perusahaan menganggap pengungkapan CSR sebagai beban yang harus 
ditanggung serta dikeluarkan oleh perusahaan, tetapi sebenarnya CSR sebagai bentuk timbal 









tetapi kenyataannya CSR yang diungkapkan perusahaan tidak sesuai dengan yang 
diharapkan sebagian besar masyarakat. 
Selain karena kepentingan agar memperoleh laba yang maksimal, menurut Rodriguez 
dan Arias (2012) beberapa hal yang dapat mempengaruhi perusahaan dalam tinggi rendahnya 
membayar pajak yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage dan likuiditas.  
Ukuran perusahaan dapat menentukan besar kecilnya aset yang dimiliki perusahaan 
tersebut, semakin besar aset yang dimiliki diharapkan semakin meningkatkan produktifitas 
perusahaan. Peningkatan produktifitas akan menghasilkan laba yang semakin besar dan 
tentunya mempengaruhi besarnya pajak yang harus dibayar perusahaan. Menurut Lanis dan 
Richardson (2012: 95) menyatakan perusahaan yang lebih besar memiliki tingkat 
penghindaran pajak yang lebih besar pula dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil, 
karena perusahaan yang besar mempunyai kekuatan ekonomi dan politik yang lebih besar 
memungkinkan untuk mengurangi beban pajaknya. 
Kemudian profitabilitas juga dapat mempengaruhi agresivitas pajak perusahaan. 
Menurut Rodriguez dan Arias (2012) dalam Nugraha (2015) profitabilitas merupakan faktor 
penentu beban pajak, karena perusahaan dengan laba yang lebih besar akan membayar pajak 
yang lebih besar pula. Ketika laba perusahaan meningkat, maka jumlah pajak penghasilan 
akan meningkat sesuai dengan peningkatan laba perusahaan, hal tersebut membuat 
perusahaan cenderung untuk melakukan penghindaran pajak (Dewinta dan Setiawan, 2016: 
1590). Sebaliknya, perusahaan dengan tingkat laba yang rendah maka akan membayar pajak 
yang lebih rendah atau bahkan tidak membayar pajak jika mengalami kerugian. Dengan 
sistem kompensasi pajak, kerugian dapat mengurangi besarnya pajak yang harus ditanggung 
pada tahun berikutnya.   
Faktor lain yang dapat mempengaruhi agresivitas pajak adalah leverage. Leverage 
merupakan rasio yang menandakan besarnya modal eksternal yang digunakan perusahaan 
untuk melakukan aktivitas operasinya. Apabila perusahaan memiliki sumber dana pinjaman 
tinggi maka memiliki beban bunga yang akan mengurangi laba, sehingga dengan 
berkurangnya laba maka mengurangi beban pajak dalam satu periode berjalan. Perusahaan 
dapat menggunakan tingkat leverage untuk mengurangi laba sehingga beban pajak berkurang 
(Brigham dan Houston, 2010, dalam Adisamartha dan Noviari, 2015). 
Pajak sebagai salah satu bagian dari kewajiban jangka pendek perusahaan. Kemampuan 
perusahaan untuk melaksanakan kewajiban jangka pendeknya dapat dilihat dari rasio 
likuiditas. Apabila perusahaan memiliki rasio likuiditas yang tinggi maka perusahan tersebut 
sedang berada dalam kondisi arus kas yang lancar. Apabila perusahaan sedang berada dalam 
kondisi keuangan yang baik, pemerintah berharap agar perusahaan tersebut melunasi atau 
melaksanakan kewajiban pajaknya tepat waktu. Kesulitan likuiditas dapat memicu 
perusahaan untuk tidak taat terhadap peraturan pajak (Bradley, 1994 dan Siahaan, 2005) 
dalam Putri (2014) sehingga dapat mengarah pada tindakan agresif terhadap pajak 
perusahaan. Alasannya, perusahaan lebih mementingkan untuk mempertahankan arus kas 
daripada harus membayar pajak yang tinggi. Hasil penghematan atas pajak dapat 
dimanfaatkan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya.  
Penelitian mengenai agresivitas pajak telah banyak diteliti oleh berbagai pihak dengan 
variabel yang berbeda serta memiliki bukti empiris yang berbeda. Beberapa penelitian 
sebelumnya yang diteliti oleh peneliti seperti Lanis dan Richardson (2012) serta Watson 
(2011) mengenai kaitan antara CSR dan Agresivitas pajak. Watson menguji hubungan CSR 
dan agresivitas pajak dengan hasil yang menyebutkan bahwa CSR mempunyai efek 
mengurangi tingkat agresivitas pajak perusahaan. Sementara Lanis dan Richardson (2012) 
meneliti mengenai hubungan CSR dan agresivitas pajak dengan Effective Tax Rate (ETR) 
sebagai alat ukur agresivitas, hasilnya menunjukkan bahwa semakin tinggi CSR sebuah 
perusahaan, maka semakin rendah agresivitas pajak yang dilakukan. Yoehana (2013) dan 






CSR dengan agresivitas pajak, dan hasilnya menyebutkan bahwa CSR dan agresivitas pajak 
berpengaruh negatif. Semakin tinggi kegiatan dan pengungkapan CSR, maka perusahaan 
dianggap peduli terhadap lingkungan dan tidak akan melakukan agresivitas pajak. 
Jessica dan Toly (2014) melakukan penelitian pada 56 perusahaan di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2012-2013, menunjukkan bahwa pengungkapan Corporate Social 
Responsibility, ukuran perusahaan dan return on asset tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap agresivitas pajak, sedangkan leverage berpengaruh secara signifikan terhadap 
agresivitas pajak. Hadi dan Mangoting (2014) melakukan penelitian dengan sampel 62 
perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI),  hasil penelitian 
menunjukkan bahwa size berpengaruh terhadap agresivitas pajak, sedangkan LEV dan ROA 
tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Terdapat tidak konsistennya hasil penelitian 
dari penelitian-penelitian terdahulu sehingga membuat peneliti untuk meneliti lanjut untuk 
mendapatkan hasil yang lebih akurat. 
Dari fenomena  dan adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian  sebelumnya maka penulis 
tertarik untuk meneliti: Pengaruh Pengungkapa Corporate Social Responsibility (CSR 
Disclosure), Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage Dan Likuiditas Terhadap 
Agresivitas Pajak. Studi Empiris Pada Perusahaan Industri Dasar Dan Kimia Yang Terdaftar 
Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2016. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 
terhadap Agresivitas Pajak pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia di Bursa 
Efek Indonesia? 
2. Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak pada 
perusahaan sektor industri dasar dan kimia di Bursa Efek Indonesia? 
3. Bagaimana pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak pada perusahaan 
sektor industri dasar dan kimia di Bursa Efek Indonesia? 
4. Bagaimana pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak pada perusahaan sektor 
industri dasar dan kimia di Bursa Efek Indonesia? 
5. Bagaimana pengaruh Likuiditas terhadap Agresivitas Pajak pada perusahaan sektor 
industri dasar dan kimia di Bursa Efek Indonesia? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk Menganalisis pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 
terhadap Agresivitas Pajak pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia di Bursa 
Efek Indonesia. 
2. Untuk Menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak pada 
perusahaan sektor industri dasar dan kimia di Bursa Efek Indonesia. 
3. Untuk Menganalisis pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak pada 
perusahaan sektor industri dasar dan kimia di Bursa Efek Indonesia. 
4. Untuk Menganalisis pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak pada perusahaan 
sektor industri dasar dan kimia di Bursa Efek Indonesia. 
5. Untuk Menganalisis pengaruh Likuiditas terhadap Agresivitas Pajak pada perusahaan 
sektor industri dasar dan kimia di Bursa Efek Indonesia. 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1  Teori Legitimasi 
Menurut Ratmono dan Sagala (2015:11), teori legitimasi didasarkan pada adanya fenomena 










organisasi tersebut seharusnya kongruen dengan nilai-nilai yang ada di dalam sebuah 
masyarakat. Dalam teori legitimasi dapat disimpulkan bahwa perusahaan memiliki 
kontrak atau kewajiban untuk menyesuaikan diri dengan masyarakat atau lingkungan 
sekitar. 
 
2.2  Teori Stakeholder 
Teori stakeholder menjelaskan bahwa perusahaan mempunyai tanggung jawab sosial yang 
mengharuskan perusahaan tersebut untuk mempertimbangkan kepentingan semua pihak 
yang merasakan dampak dari aktivitas operasi perusahaan. Perusahaan bukan sebagai entitas 
yang hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri tetapi juga harus dapat memberikan 
manfaat bagi stakeholdernya (pemegang saham, kreditor, konsumen, supplier, pemerintah, 
masyarakat, analis dan pihak lain). (Cheers, 2011). 
 
2.3  Teori Agensi 
Teori agensi menjelaskan mengenai adanya hubungan antara pihak pemberi kewenangan 
(principal) dengan pihak yang diberi kewenangan (agent) (Nugraha, 2015). Luayyi (2010) 
menyebutkan bahwa dalam teori agensi atau keagenan terdapat kontrak atau kesepakatan 
antara pemilik sumber daya dengan manajer untuk mengelola perusahaan dan mencapai 
tujuan utama perusahaan yaitu memaksimalkan laba yang akan diperoleh, sehingga 
memungkinkan manajer melakukan berbagai cara untuk mencapai tujuan tersebut baik cara 
yang baik ataupun cara yang merugikan banyak pihak. 
 
2.4  Corporate Social Responsibility (CSR) 
Istilah Corporate Social Responsibility (CSR) dalam konteks global pertama kali 
dikemukakan oleh Howard Botton tahun 1953 dalam bukunya yang berjudul ”The Social 
Responsibilities of A Businessman” yang menjelaskan tentang tanggung jawab apa yang 
dapat diharapkan dalam sebuah perusahaan (Garriga dan Mele, 2004 dalam Simon dan 
Fredrik, 2009). Landasan yang mendasari tanggung jawab sosial adalah bagaimana 
perusahaan memberi perhatian kepada lingkungan, terhadap dampak yang akan terjadi 
akibat aktivitas operasional perusahaan. 
 
2.5  CSR Disclosure 
Menurut Ghozali dan Chariri (2007) pengungkapan atau disclosure diartikan 
sebagai sebuah informasi yang dapat diberikan kepada pihak-pihak yang memerlukan 
informasi tersebut dan informasi tersebut harus bermanfaat jika tidak bermanfaat tujuan 
dari pengungkapan tersebut tidak akan tercapai. Pedoman atau standar yang sering 
digunakan oleh perusahaan dalam melaporkan keberlanjutan perusahaan mereka yaitu 
Global Reporting Initiatives (GRI). Kerangka pelaporan yang disusun dalam Global 
Reporting Initiative membagi aspek pelaporan ke dalam enam aspek, dimana setiap aspek 
berisi protokol indikator (indikator kinerja). Keenam aspek atau indikator tersebut adalah 
indikator kinerja ekonomi, indikator kinerja lingkungan hidup, indikator kinerja praktik 
ketenagakerjaan dan lingkungan kerja, indikator kinerja hak asasi manusia, indikator 
kinerja masyarakat, dan indikator kinerja tanggung jawab produk.  Rumus perhitungan 
CSRI sebagai berikut:   




2.6  Ukuran Perusahaan (Size) 
Ukuran perusahaan merupakan salah satu kriteria penting yang harus dimiliki perusahaan. 






mengklasifikasi perusahaan dengan cara melihat totalaset, jumlah penjualan dan jumlah 
tenaga kerja. Jika aset yang dimiliki perusahaan semakin besar maka ukuran perusahaan 
tersebut semakin besar juga. Rumus untuk menghitung ukuran perusahaan adalah sebagai 
berikut: 
Size = Ln (Total Aset) 
2.7  Profitabilitas  
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba/keuntungan. Menurut 
Sudarmadji dan Sularto (2007) dalam Nugraha (2015) profitabilitas merupakan indicator 
kinerja yang dilakukan manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaan yang ditunjukkan 
dengan laba yang dihasilkan. Rumus untuk menghitung profitabilitas adalah sebagai berikut: 
ROA =  
Laba bersih sebelum pajak
Total aset
 
2.8  Leverage 
Menurut Yulfaida (2012) leverage merupakan jumlah utang yang dimiliki perusahaan 
untuk pembiayaan dan dapat mengukur besarnya aktiva yang dibiayai utang. Perusahaan 
dengan leverage yang tinggi mengindikasi perusahaan tersebut bergantung pada pinjaman 
luar atau utang, sedangkan perusahaan dengan leverage rendah dapat membiayai asetnya 
dengan modal sendiri. Rumus untuk menghitung leverage adalah sebagai berikut: 
DAR =  
Total hutang jangka panjang
Total aset
 
2.9  Likuiditas  
Menurut (Adisamartha dan Noviari, 2015) Likuiditas didefinisikan sebagai kepemilikan 
sumber dana yang memadai untuk memenuhi kebutuhan dan kewajiban yang akan jatuh 
tempo serta kemampuan untuk membeli dan menjual asset dengan cepat. Rumus untuk 
menghitung likuiditas adalah sebagai berikut: 




2.10  Agresivitas Pajak 
Agresivitas pajak merupakan tindakan yang dilakukan perusahaan besar maupun kecil 
melalui perencanaan pajak dengan tujuan untuk meminimalisir beban pajak sekecil-
kecilnya yang bersifat legal maupun ilegal. Rumus untuk menghitung agresivitas pajak 
adalah sebagai berikut: 




2.11  Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka 
kerangka penelitian dapat digambarkan pada gambar berikut : 









Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran    
 
2.12 Hipotesis 
H1:  Pengungkapan CSR berpengaruh terhadap agresivitas pajak perusahaan industri 
sektor industri dasar dan kimia di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2016. 
H2:      Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak perusahaan sektor 
industri dasar dan kimia di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2016. 
H3:   Profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak perusahaan sektor industri 
dasar dan kimia di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2016. 
H4:  Leverage berpengaruh terhadap agresivitas pajak perusahaan sektor industri dasar 
dan kimia di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2016. 
H5: Likuiditas berpengaruh terhadap agresivitas pajak perusahaan sektor industri dasar 
dan kimia di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2016. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
Kuantitatif, karena peneliti ingin mengetahui hubungan antara Pengungkapan CSR 
(Corporate Social Responsibility), ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage dan likuiditas 
terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2016. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif 
berupa angka dan dapat diukur serta diuji dengan metode statistik. 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel  
Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah perusahaan sektor industri dasar dan 
kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016 berjumlah 68 
perusahaan. Sampel dalam penelitian ini diperoleh 15 perusahaan selama tahun 
pengamatan 2014-2015. Penelitian sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang representatif sesuai 
dengan maksud dan tujuan penelitian dengan kriteria 
 
3.3 Jenis Data 
Menurut Siregar (2013, h.16) jenis data dapat di bagi menjadi dua yaitu: 
1. Data primer adalah data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti. 
2. Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yang bukan  
pengelolanya. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data berupa 
angka dan dapat diukur serta diuji dengan metode statistik. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan observasi 
dan dokumentasi. Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data sekunder yang 
relevan dari laporan tahunan perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia yang diambil dari situs Bursa Efek Indonesia untuk tahun 2014-2016.   
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif  
yaitu analisis yang berbentuk angka atau data yang diangkakan (Ghozali, 2013, h.160). 






a) Analisis Regresi Linier Berganda 
Persamaan matematika Analisis regresi linier berganda sebagai berikut : 
 
 
Dimana :  
Y    : Agresivitas pajak perusahaan I tahun ke-t yang diukur dengan 
menggunakan proksi ETR 
 a     : Konstanta 
b1b2 b3b4: Koefisien X1, X2 X3 X4   
X1   : Pengungkapan item CSR 
X2     : Ukuran Perusahaan 
X3   : Profitabilitas 
X4     : Leverage 
X5   : Likuiditas   
e      : Tingkat Error, tingkat kesalahan 
Dan untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada regresi berganda, maka perlu 
dilakukan pengujian sebagai berikut : 
1. Uji Asumsi Klasik 
a.   Uji Multikolinieritas 
 Uji Multikolinieritas dilakukan untuk mengukur seberapa erat hubungan variabel 
X1 dan X2 dengan variabel Y yang ditunjukan oleh nilai Tolerance dan VIF(Variance 
Inflating factor), dikatakan tidak terjadi problem multikolinieritas apabila nilai 
Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. 
b. Uji Heteroskedastisitas  
 Pengukuran uji heteroskedastisitas ini dilakukan dengan metode uji glesjer yang 
dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independen dengan nilai absolut 
residualnya. Jika nilai antara variabel independen dengan absolut residual lebih dari 
0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013, h.139). 
c. Uji Normalitas 
   Untuk melihat apakah data variabel yang diuji   berdistribusi normal dan layak 
untuk diuji statistik maka diperlukan uji normalitas dengan menggunakan program 
SPSS 23.0 yaitu dengan analisis statistik uji kolmogorov Smirnov Test, dikatakan 
berdistribusi normal jika nilai asymp sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi dilakukan untuk mengukur semua variabel apakah merupakan 
persamaan regresi yang baik atau tidak baik untuk digunakan sebagai model regresi, 
yang ditunjukan oleh nilai Durbin-Watson (DW) dikatakan tidak terjadi masalah 
Autrokorelasi dengan pengambilan keputusan (DW test) jika nilai DW berada diantara 
-2 sampai +2 maka tidak terjadi autokorelasi (Ghozali, 2013, h.110). 
 
 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji  F ( Secara Simultan) 
Uji seluruh koefisien regresi secara serempak/simultan sering disebut dengan uji 
model. Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan program SPSS 23.0 
yaitu dengan melihat hasil F hitung dan F tabel. 
b. Uji T ( Secara Parsial ) 
 Uji signifikan terhadap masing-masing koefisiean regresi diperlukan untuk 
mengetahui signifikan tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel bebas (Xi) 
terhadap variabel terikat (Y). Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan 









program SPSS 23.0 yaitu dengan melihat hasil F hitung dan F tabel beserta nilai 
Signifikasi kurang dari 0,05. 
 
b) Analisis Korelasi berganda 
Analisis korelasi berganda adalah alat untuk mengukur hubungan atau tingkat 
antara variabel-varabel bebas (X1,X2,X3…..Xn) terhadap variabel terikat (Y) secara 
simultan. Simbol korelasi berganda adalah R (Sunyoto, 2011, h.63). 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1  Hasil Pembahasan  
4.1.1 Analisis Regresi Linier  Berganda 






Pengungkapan CSR -0.299 




                    Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 23.0, 2018 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 Coefficients, maka persamaan regresi linier berganda 
yaitu: 
Y = 0,672 – 0,299CSR – 0,011SIZE – 0,836ROA + 0,354LEV +    0,017LIQ + e   
 
4.1.1.1 Uji Asumsi Klasik 
4.1.1.1.1 Uji Multikolinieritas 























a.Dependent Variable: Y 
                         Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 23.0, 2018 
 
Berdasarkan hasil uji Multikolinieritas diatas Pengungkapan CSR 
(X1), Ukuran Perusahaan (X2) Profitabilitas (X3) Leverage (X4)  dan Likuiditas 
(X5) memiliki hubungan yang erat terhadap Agresivitas Pajak (Y) atau 
memiliki pengaruh yang kuat terhadap Agresivitas Pajak (Y) sebab nilai 
tolerance lebih dari 0.10  dan nilai VIF  kurang dari 10. 
4.1.1.1.2 Uji Heteroskedastisitas 
 Tabel 4.3 Uji Heteroskedastisitas 










Pengungkapan CSR 0.471 




           
Berdasarkan gambar diatas, nilai signifikan menghasilkan nilai 
korelasi lebih besar dari 0,05 Maka ini berarti Heteroskedastisitas tidak terjadi 
pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai.  
 
4.1.1.1.3 Uji Normalitas 
Tabel 4.4 Uji Normalitas   
 Residual 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c.d 
 
  Berdasarkan gambar diatas, nilai asymp sig. (2-tailed) sebesar 0,200 
lebih besar dari 0,05 maka disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini 
berdistribusi normal. 
 
4.1.1.1.4 Uji Autokorelasi 




Berdasarkan hasil uji diatas, Angka DW lebih dari -2 dan kurang dari 
+2 yang berarti data yang digunakan tidak ada autokorelasi. 
 
4.1.1.2 Uji Hipotesis 
4.1.1.2.1 Uji F (Secara Simultan) 




Model F Sig. 
1 11.877 .000b 
      Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 23.0, 2018 
  
   Berdasarkan hasil pengujian diatas, nilai F hitung (11.877) > F 
tabel (2.46) ini artinya ada pengaruh antara Pengungkapan CSR (X1), 
Ukuran Perusahaan (X2) Profitabilitas (X3) Leverage (X4)  dan 
Likuiditas (X5) secara simultan mempengaruhi terhadap Agresivitas 
Pajak (Y).  
 
4.1.1.2.2 Uji t (Secara Parsial) 












Model t Sig. 
(Constant) 5.625 0.000 
Pengungkapan CSR -2.158 0.037 
Ukuran Perusahaan -2.646 0.012 
Profitabilitas -3.005 0.005 
Leverage 2.621 0.012 
Likuiditas 3.639 0.001 
        Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 23.0, 2018 
 
Berdasarkan hasil pengujian diatas : 
1. Hipotesis pertama pada penelitian ini adalah pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap 
agresivitas pajak. Hasil uji t menunjukkan bahwa besarnya nilai 
thitung variabel pengungkapan Corporate Social Responsibility 
(CSR) adalah 2,158 sedangkan besarnya nilai ttabel dengan tingkat 
signifikan 𝛼 : 0,05 adalah 2,022. Ini menunjukkan -thitung > - ttabel 
(-2,158 > -2,022) dan tingkat signifikan 0,037 < 0,05. Dapat 
disimpulkan bahwa H1 diterima, yang berarti pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap 
agresivitas pajak.  
2. Hipotesis kedua pada penelitian ini adalah ukuran perusahaan (size) 
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hasil uji t menunjukkan 
bahwa besarnya nilai thitung variabel ukuran perusahaan adalah 
2,646 sedangkan besarnya nilai ttabel dengan tingkat signifikan 𝛼 : 
0,05 adalah 2,022. Ini menunjukkan -thitung > -ttabel (-2,646 > -
2,022) dan tingkat signifikan 0,012 < 0,05. Dapat disimpulkan 
bahwa H2 diterima, yang berarti ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap agresivitas pajak.  
3. Hipotesis ketiga pada penelitian ini adalah profitabilitas berpengaruh 
terhadap agresivitas pajak. Hasil uji t menunjukkan bahwa besarnya 
nilai thitung variabel profitabilitas adalah 3,005 sedangkan besarnya 
nilai ttabel dengan tingkat signifikan 𝛼 : 0,05 adalah 2,022. Ini 
menunjukkan -thitung > -ttabel (-3,005 > -2,022) dan tingkat 
signifikan 0,005 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, yang 
berarti profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak.  
4. Hipotesis keempat pada penelitian ini adalah leverage berpengaruh 
terhadap agresivitas pajak. Hasil uji t menunjukkan bahwa besarnya 
nilai thitung variabel leverage adalah 2,621 sedangkan besarnya nilai 
ttabel dengan tingkat signifikan 𝛼 : 0,05 adalah 2,022. Ini 
menunjukkan thitung > ttabel (2,621 > 2,022) dan tingkat signifikan 
0,012 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H4 diterima, yang berarti 
leverage berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
5. Hipotesis kelima pada penelitian ini adalah likuiditas berpengaruh 
terhadap agresivitas pajak. Hasil uji t menunjukkan bahwa besarnya 
nilai thitung variabel likuiditas adalah 3,639 sedangkan besarnya 
nilai ttabel dengan tingkat signifikan 𝛼 : 0,05 adalah 2,022. Ini 
menunjukkan thitung > ttabel (3,639 > 2,022) dan tingkat signifikan 
0,001 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H5 diterima, yang berarti 











Berikut ini kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan diantaranya : 
1. Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki pengaruh yang 
signifikan dengan arah negatif terhadap agresivitas pajak. Semakin banyak kegiatan 
CSR yang dilakukan serta diungkapkan oleh perusahaan maka akan berpengaruh 
berkurangnya beban pajak dan ini menyebabkan perusahaan tidak melakukan 
tindakan agresivitas pajak yang melanggar hukum. 
2. Ukuran perusahaan (size), memiliki pengaruh yang signifikan dengan arah negatif 
terhadap agresivitas pajak. Apabila semakin besar ukuran perusahaan maka semakin 
kecil tindakan agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan. 
3. Profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan dengan arah negatif terhadap 
agresivitas pajak. Apabila semakin besar profitabilitas yang diperoleh perusahaan 
maka perusahaan akan mengurangi tindakan agresivitas pajak karena perusahaan 
dengan tingkat profitabilitas yang besar akan terlihat dalam laporan keuangan serta 
laporan tahunan dan dipastikan mempunyai beban pajak lebih besar yang harus 
dibayar perusahaan. 
4. Leverage memiliki pengaruh yang signifikan dengan arah positif terhadap agresivitas 
pajak. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi leverage perusahaan maka semakin 
tinggi tindakan agresivitas pajak perusahaan. 
5. Likuiditas memiliki pengaruh yang signifikan dengan arah positif terhadap 
agresivitas pajak. Menyatakan bahwa semakin tinggi rasio likuiditas perusahaan, 




Dari kesimpulan yang telah diuraikan tersebut, maka penulis mencoba memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi manajemen perusahaan, diharapkan agar lebih bijak dalam menentukan strategi 
untuk mengelola beban pajak perusahaan. 
2.   Bagi pemerintah, diharapkan agar memberikan solusi dalam hal penghindaran beban 
pajak. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar menggunakan sampel yang lebih besar 
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